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The use of inorganic fertilizer without addition of organic material can reduce the quality 
of rice yield. The effort to improve the quality of rice yield is with inorganic fertilizer application 
and vermicompost. The purpose of this study was to determine the effect of inorganic fertilizer 
application and vermicompost in the quality of rice yield (Oryza sativa L.). 
This research was conducted from March-December 2009 in the Village of Palur, District 
Mojolaban, Sukoharjo. It is an experimental research that used randomized complete block design 
(RCBD) with single factor from four treatments which was repeated three times. The treatments 
used include: 1) Inorganic fertilizer + vermicompost. 2) Inorganic fertilizers. 3) Vermicompost. 4) 
Control. The dose of inorganic fertilizer used are Urea 226 kg/ha + Phonska 360 kg/ha and 
vermikompos dose as much as 5 tons/ha. The vermicompost is cow manure which was 
decomposed with earthworm of Lumbricus rubellus. The variables that measured were weight of 
dry grain harvest and dry grain milled, 1000 grain weight, the content of rice starch and rice 
protein. The data were analyzed with T test level 1% and 5% and the correlation test to find out 
the relationship of each variable. 
The results showed that the addition of inorganic fertilizers + vermicompost  give the 
highest weight of dry grain harvest of 5,94 tons/ha and dry grain milled of 4,90 tons/ha. The 
addition of inorganic fertilizers + vermicompost also produces 1000 grain weight of 23,61 g, are 
higher than the control. But it is similar to other treatments. The highest content of starch in the 
addition of inorganic fertilizer + vermicompost is 74,96%, but it is almost the same with the other 
treatments. The highest protein content found on the addition of inorganic fertilizer at 7,18 g, is 
higher than the addition vermicompost and control, but it’s nearly the same with the addition of 
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                           ABSTRAK 
 
Upaya Penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan tanpa diimbangi penambahan bahan 
organik dapat menurunkan kualitas hasil tanaman padi. Upaya meningkatkan kualitas hasil 
tanaman padi adalah dengan pemupukan berimbang. Salah satunya dengan aplikasi vermikompos 
dan pupuk anorganik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kualitas hasil 
tanaman padi (Oryza sativa L.) dengan aplikasi vermikompos dan pupuk anorganik. 
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Maret-Desember 2009 di Desa Palur, Kecamatan 
Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan 
menggunakan rancangan acak kelompok lengkap (RAKL) faktor tunggal. Perlakuan yang 
digunakan meliputi: 1) Vermikompos + pupuk anorganik; 2) Pupuk anorganik; 3) Vermikompos; 
4) Kontrol. Dosis pupuk anorganik yang digunakan adalah Urea 226 kg/ha + Phonska 360 kg/ha 
dan dosis vermikompos sebanyak 5 ton/ha. Vermikompos berupa kotoran sapi yang 
didekomposisi menggunakan cacing tanah jenis Lumbricus rubellus. Setiap perlakuan diulang 
sebanyak tiga kali. Variabel yang diamati adalah berat Gabah Kering Panen (GKP), berat Gabah 
Kering Giling (GKG), berat 1000 biji, kandungan amilum dan protein beras. Data dianalisis 
dengan uji T taraf 1% dan 5% untuk membandingkan rerata antar perlakuan sedangkan untuk 
mengetahui hubungan dari masing-masing variabel pengamatan digunakan uji korelasi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan vermikompos + pupuk anorganik 
menghasilkan berat Gabah Kering Panen (GKP) sebesar 5,94 ton/ha, lebih tinggi daripada 
perlakuan lainnya, Gabah Kering giling (GKG) sebesar 4,90 ton/ha, lebih tinggi daripada 
perlakuan lainnya, berat 1000 biji sebesar 23,61 g, lebih tinggi daripada kontrol namun hampir 
sama dengan perlakuan lainnya. Kandungan amilum antar tiap perlakuan hampir sama dengan 
rata-rata semua perlakuan sebesar 69,66%. Kandungan protein tertinggi terdapat pada 
penambahan pupuk anorganik sebesar 7,18 g, lebih tinggi daripada penambahan vermikompos dan 
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Busono Bangkit Purnomo. NIM  H0205005. Kajian Penambahan 
Vermikompos dan Pupuk Anorganik Terhadap Kualitas dan Hasil Tanaman 
Padi (Oryza sativa L.) Di Lahan Sawah Palur Sukoharjo. Penggunaan pupuk 
anorganik yang berlebihan tanpa diimbangi penambahan bahan organik dapat 
menurunkan kualitas hasil tanaman padi. Upaya meningkatkan kualitas hasil 
tanaman padi adalah dengan pemupukan berimbang. Salah satunya dengan 
aplikasi vermikompos dan pupuk anorganik. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui perbedaan kualitas hasil tanaman padi (Oryza sativa L.) dengan 
aplikasi vermikompos dan pupuk anorganik. 
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Maret-Desember 2009 di Desa Palur, 
Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo. Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen dengan menggunakan rancangan acak kelompok lengkap (RAKL) 
faktor tunggal. Perlakuan yang digunakan meliputi: 1) Vermikompos + pupuk 
anorganik; 2) Pupuk anorganik; 3) Vermikompos; 4) Kontrol. Dosis pupuk 
anorganik yang digunakan adalah Urea 226 kg/ha + Phonska 360 kg/ha dan dosis 
vermikompos sebanyak 5 ton/ha. Vermikompos berupa kotoran sapi yang 
didekomposisi menggunakan cacing tanah jenis Lumbricus rubellus. Setiap 
perlakuan diulang sebanyak tiga kali. Variabel yang diamati adalah berat Gabah 
Kering Panen (GKP), berat Gabah Kering Giling (GKG), berat 1000 biji, 
kandungan amilum dan protein beras. Data dianalisis dengan uji T taraf 1% dan 
5% untuk membandingkan rerata antar perlakuan sedangkan untuk mengetahui 
hubungan dari masing-masing variabel pengamatan digunakan uji korelasi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan vermikompos + pupuk 
anorganik menghasilkan berat Gabah Kering Panen (GKP) sebesar 5,94 ton/ha, 
lebih tinggi daripada perlakuan lainnya, Gabah Kering giling (GKG) sebesar 4,90 
ton/ha, lebih tinggi daripada perlakuan lainnya, berat 1000 biji sebesar 23,61 g, 
lebih tinggi daripada kontrol namun hampir sama dengan perlakuan lainnya. 
Kandungan amilum antar tiap perlakuan hampir sama dengan rata-rata semua 
perlakuan sebesar 69,66%. Kandungan protein tertinggi terdapat pada 
penambahan pupuk anorganik sebesar 7,18 g, lebih tinggi daripada penambahan 
vermikompos dan kontrol namun hampir sama dengan penambahan vermikompos 
+ pupuk anorganik.  
 
 





















































Busono Bangkit Purnomo. NIM H 0205005. “Study of Addition 
Vermicompost and Inorganic Fertilizer on the Quality of Rice yield (Oryza 
sativa L.) in Rice Field Palur Sukoharjo”. The use of inorganic fertilizer 
without addition of organic material can reduce the quality of rice yield. The 
effort to improve the quality of rice yield is with inorganic fertilizer application 
and vermicompost. The purpose of this study was to determine the effect of 
inorganic fertilizer application and vermicompost in the quality of rice yield 
(Oryza sativa L.). 
This research was conducted from March-December 2009 in the Village of 
Palur, District Mojolaban, Sukoharjo. It is an experimental research that used 
randomized complete block design (RCBD) with single factor from four 
treatments which was repeated three times. The treatments used include: 1) 
Inorganic fertilizer + vermicompost. 2) Inorganic fertilizers. 3) Vermicompost. 4) 
Control. The dose of inorganic fertilizer used are Urea 226 kg/ha + Phonska 360 
kg/ha and vermikompos dose as much as 5 tons/ha. The vermicompost is cow 
manure which was decomposed with earthworm of Lumbricus rubellus. The 
variables that measured were weight of dry grain harvest and dry grain milled, 
1000 grain weight, the content of rice starch and rice protein. The data were 
analyzed with T test level 1% and 5% and the correlation test to find out the 
relationship of each variable. 
The results showed that the addition of inorganic fertilizers + vermicompost  
give the highest weight of dry grain harvest of 5,94 tons/ha and dry grain milled 
of 4,90 tons/ha. The addition of inorganic fertilizers + vermicompost also 
produces 1000 grain weight of 23,61 g, are higher than the control. But it is 
similar to other treatments. The highest content of starch in the addition of 
inorganic fertilizer + vermicompost is 74,96%, but it is almost the same with the 
other treatments. The highest protein content found on the addition of inorganic 
fertilizer at 7,18 g, is higher than the addition vermicompost and control, but it’s 























































A. Latar Belakang 
Tanaman padi (Oryza sativa L.) mempunyai peranan sangat penting bagi 
kehidupan masyarakat Indonesia. Tanaman padi dimanfaatkan sebagai 
tanaman penghasil beras yang merupakan sumber makanan pokok bagi hampir 
sebagian besar masyarakat Indonesia. Unsur hara merupakan salah satu faktor 
yang menunjang pertumbuhan dan perkembangan tanaman padi yang optimal. 
Penambahan unsur hara dalam bentuk pupuk sebagai salah satu upaya untuk 
meningkatkan produksi tanaman padi sudah sangat membudaya dan para 
petani telah menganggap pupuk dan cara pemupukan sebagai salah satu hal 
yang tidak dapat dipisahkan dalam usaha taninya.  
Pemberian pupuk anorganik yang berlebihan pada kenyataannya memang 
dapat meningkatkan produksi pertanian. Namun, tanpa diimbangi dengan 
penambahan pupuk organik hal ini hanya berlangsung dalam jangka pendek. 
Sedangkan dalam jangka panjang residu dari pupuk anorganik tersebut dapat 
menurunkan produksi pertanian baik secara kualitas maupun kuantitas 
(Winarso, 2005). Pupuk organik menurut Prihmantoro (1996), merupakan 
pupuk lengkap karena mengandung unsur hara makro dan unsur hara mikro 
meskipun dalam jumlah sedikit. Penggunaan pupuk organik selama ini 
diyakini dapat mengatasi permasalahan yang ditimbulkan oleh pupuk 
anorganik. Salah satu pupuk organik yang dapat digunakan untuk membantu 
mengatasi kendala produksi pertanian adalah vermikompos. 
Upaya dalam memperbaiki produksi pertanian dengan penambahan 
pupuk organik selama ini lebih banyak dikenal dengan istilah sistem pertanian 
ramah lingkungan (pertanian organik). Pengaruh pupuk organik dalam usaha 
pertanian ini menurut Winarso (2005), menjadi sangat penting mengingat 
semakin meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya sumber 
makanan yang sehat dan aman sehingga banyak masyarakat lebih menghargai 















































commit to user 
2 
 
Pertanian organik belum dapat diterapkan secara murni mengingat cukup 
banyak kendala yang dihadapi. Pada tahap awal penerapan pertanian organik 
masih perlu dilengkapi pupuk anorganik atau pupuk mineral terutama pada 
tanah-tanah yang miskin hara. Pupuk anorganik masih sangat diperlukan 
supaya takaran pupuk organik tidak terlalu banyak yang akan menyulitkan 
dalam pengelolaannya. Sejalan dengan proses pembangunan kesuburan tanah 
menggunakan pupuk organik, secara berangsur kebutuhan pupuk anorganik 
yang berkadar hara tinggi dapat dikurangi. Pada saat ini konsep yang banyak 
mendapat perhatian adalah Sistem Gisi Tanaman Terpadu (SGTT) yang 
bertujuan mempertahankan dan meningkatkan produksi pertanian melalui 
penggunaan hara yang berasal dari pupuk organik dan pupuk anorganik secara 
berimbang (Setyorini et al., 2000). 
Penelitian mengenai pengaruh imbangan pupuk organik dan pupuk 
anorganik sudah cukup banyak dilakukan. Salah satunya penelitian yang 
dilakukan Sarsini (2007), mengenai pengaruh pemberian imbangan pupuk 
anorganik dan pupuk kandang terhadap kualitas hasil tanaman kacang tanah, 
hasil penelitian menunjukkan pemberian imbangan pupuk anorganik dan 
pupuk kandang dapat memberikan pengaruh nyata terhadap kadar protein 
kacang tanah. Namun, penelitian serupa yang dilakukan pada tanaman padi 
masih sangat sedikit mengingat belum banyak informasi tersedia tentang hal 
tersebut sehingga diperlukan penelitian ini. 
Penelitian ini merupakan lanjutan dari penelitian sebelumnya dengan skala 
yang lebih luas (skala demplot). Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa pemberian vermikompos dan pupuk anorganik mampu menghasilkan 
gabah kering panen tertinggi sebesar 9,2 ton/ha (Syamsiyah et al., 2009). Hal ini 
menunjukkan pemberian vermikompos dan pupuk anorganik mampu 
meningkatkan kuantitas hasil tanaman padi (Oryza sativa). Pada penelitian ini 
akan dikaji lebih lanjut mengenai bagaimanakah kualitas hasil tanaman padi 
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B. Perumusan Masalah 
Penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan tanpa diimbangi 
penambahan bahan organik dapat menurunkan produksi tanaman pertanian 
baik secara kualitas maupun kuantitas. Upaya meningkatkan produksi tanaman 
pertanian adalah dengan pemupukan berimbang. Salah satunya dengan 
aplikasi vermikompos dan pupuk anorganik. Penelitian mengenai pengaruh 
imbangan pupuk organik dan anorganik terhadap kualitas hasil tanaman sudah 
cukup banyak dilakukan. Akan tetapi penelitian serupa pada tanaman padi 
masih sangat jarang dilakukan. Hal ini bertolak belakang dengan kebutuhan 
informasi masyarakat terhadap mutu makanan yang dikonsumsi mengingat 
semakin meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya sumber 
makanan yang sehat dan aman. Kemudian bagaimanakah kualitas hasil 
tanaman padi (Oryza sativa) dari aplikasi vermikompos dan pupuk anorganik 
di lahan sawah Palur Sukoharjo? 
C. Tujuan Penelitian 
Mengetahui kualitas hasil tanaman padi (Oryza sativa) dari aplikasi 
vermikompos dan pupuk anorganik. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini bermanfaat untuk memberi kontribusi informasi mengenai 
kualitas hasil padi (Oryza sativa) pada penggunaan vermikompos dan pupuk 
anorganik serta diharapkan dapat dijadikan suatu rekomendasi bagi petani 
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II. LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Kualitas Hasil Tanaman Padi 
Amilum atau biasa dikenal dengan sebutan pati, polisakharida yang 
ditemukan sangat banyak dalam butiran padi-padian dan akar-akaran serta umbi-
umbian adalah salah satu sumber energi yang sangat penting dalam makanan 
manusia. Dilihat dari susunannya, pati tersebut merupakan suatu campuran amilose 
(polisakharida yang berantai lurus) dan amilopektin yang berantai cabang       
(Harper et al., 1985). Menurut Hutagalung (2004), peranan perbandingan amilosa 
dan amilopektin terlihat pada serelia. Contohnya beras, semakin kecil kandungan 
amilosa atau semakin tinggi kandungan amilopektinnya, semakin lekat nasi 
tersebut. 
Amilum atau biasa disebut dengan pati merupakan rantai panjang 
karbohidrat yang tersusun dari ikatan sejumlah monosakharida yang sejenis atau 
dari beberapa jenis monosakharida disertai pelepasan molekul-molekul air, 
ikatan ini biasa dikenal sebagai polisakharida. Amilum terdiri dari monomer α-
D-glukosa membentuk polisakharida yang menggulung, secara relatif larut 
dalam air dan mudah terurai menjadi fragmen yang lebih kecil oleh aktifitas 
enzim (Prawiranata et al., 1981). 
Masih menurut Prawiranata et al., (1981), proses pembentukan pati 
diawali dengan proses fotosintesis, pada waktu fotosintesis, CO2 
diasimilasikan dan diubah menjadi troisa fosfat, sebagian dari triosa fosfat 
digunakan bagi regenerasi ribulisa-1.5-difosfat yang merupakan aseptor dalam 
fotosintesis, sedangkan sisanya diubah menjadi pati, selulosa dan karbohidrat 
lainnya. 
Unsur hara nitrogen secara tidak langsung berperan penting dalam proses 
fotosintesis. Pembentukan pati dari sintesa karbohidrat memerlukan 
nukleotida seperti ATP (Adenosin Trifosfat). Nukleotida tersusun atas basa-
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dalam pembentukan protein dimana semua enzim dalam proses metabolisme 
tumbuhan merupakan protein (Prawiranata et al., 1981). 
Senyawa nitrogen digunakan oleh tanaman untuk membentuk asam 
amino yang akan diubah menjadi protein. Nitrogen juga dibutuhkan untuk 
membentuk senyawa penting seperti klorofil, asam nukleat dan enzim. Oleh 
karena itu, nitrogen dibutuhkan dalam jumlah relatif besar pada setiap tahap 
pertumbuhan tanaman khususnya pada tahap pertumbuhan vegetatif seperti 
pembentukan tunas atau perkembangan batang dan daun (Novizan, 2003). 
Unsur hara fosfor berperan langsung dalam proses pembentukan pati, 
nukleotida ialah ikatan yang mengandung fosfor. Disamping itu fosfor 
penting dalam pemindahan energi (ATP dan ADP) dalam bentuk gula fosfat. 
Beberapa monosakharida seperti glukosa terdapat dalam jaringan tanaman 
sebagai gula bebas. Untuk dapat memasuki reaksi metabolik, gula tersebut 
harus mengalami fosoforilasi membentuk gula fosfat. Salah satu gula fosfat 
yang penting dalam pembentukan pati adalah glukosa-6-fosfat dan fruktosa-
1,6-fosfat (Prawiranata et al., 1981). Menurut Poerwowidodo (1992), fosfor 
berperan dalam menyimpan dan memindahkan energi untuk sintesa 
karbohidrat, protein dan proses fotosintesis. 
Unsur hara kalium didalam proses pembentukan pati, salah satunya berperan 
sebagai katalisator enzim. Beberapa diantaranya adalah sebagai katalisator enzim 
dalam proses fosforilasi pada proses pembentukan gula fosfat.  
Reaksi: gula + ATP    enzim       gula fosfat + ADP  (Prawiranata et al., 1981).  
Kalium juga berperan dalam proses membuka dan menutupnya 
stomata. Pengaturan stomata yang optimal akan meningkatkan reduksi CO2 
yang akan diubah menjadi karbohidrat melalui proses fotosintesis. 
Sehingga kalium sangat berperan penting dalam kelancaran proses 
fotosintesis (Poerwowidodo, 1992). 
Komponen kedua penyusun beras setelah pati adalah protein. Walaupun 
jumlah protein dalam beras tergolong kecil atau relatif rendah yaitu kurang lebih 
8% pada beras pecah kulit dan 7% pada beras giling, protein dapat 
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Protein mengandung karbon, hidrogen dan oksigen, akan tetapi selain itu 
juga berisi nitrogen. Protein merupakan molekul yang sangat besar, terbentuk dari 
asam amino yang terikat bersama. Susunan kimia berbagai asam amino sedikit 
banyak berbeda, tetapi susunan kimianya dalam dua hal sama yaitu setiap asam 
mempunyai sedikitnya satu kelompok amino (NH2) dan satu kelompok karboksil 
(COOH) (Harper et al., 1985). 
Menurut Prawiranata et al., (1981), protein terbentuk dari monomer-
monomer asam amino dengan melepaskan satu molekul air (H2O) dari dua 
molekul asam amino yang berdampingan, ikatannya dikenal sebagai ikatan 
peptida. Reaksi dasar pembentukan asam amino adalah reaksi asam α-keto 
dengan ammonia yang disebut dengan reaksi aminasi reduktif. Reaksinya 
adalah sebagai berikut : 
R-CO-COOH+NH3 à R-CNH-COOH+H2O 
R-CNH-COOH+NADPH2/NADH2àR-CH(NH2)-COOH+NADP/NAD. 
Pada tanaman nitrogen diserap dalam bentuk nitrat (NO3
-) dan amonium 
(NH4
+). Nitrat pada tanaman akan segera diubah menjadi nitrit (NO2
-) dengan 
bantuan enzim nitrat reduktase, nitrit ini kemudian diubah menjadi amonia (NH3) 
dengan bantuan enzim nitrit reduktase. Sedangkan ammonium (NH4
+) diubah 
amonia (NH3) melalui proses oksidasi ammonium (NH4
+). Amonia (NH3) inilah 
yang nantinya akan diasimilasi oleh tanaman untuk membentuk asam amino yang 
akan diubah menjadi protein (Prawiranata et al., 1981). 
Unsur hara fosfor diserap tanaman dalam bentuk ion H2PO4
- dan HPO4
2. 
Dalam pembentukan protein, fosfor berperan membentuk ATP sebagai sumber 
energi. Selain itu, unsur hara kalium juga berperan penting sebagai pengaktif 
enzim dalam proses pembentukan protein (Salisbury dan Ross, 1995).  
Berdasarkan analisis protein yang terkandung pada bahan pangan, umumnya 
perhatian lebih ditujukan pada kadar total protein daripada terhadap adanya 
protein spesifik dalam bahan pangan tersebut. Jumlah gram protein dalam bahan 
pangan biasanya dihitung sebagai hasil perkalian jumlah gram nitrogen dengan 
faktor konversi dan kadar protein yang dihitung dilaporkan sebagai kadar protein 
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Berat 1000 biji merupakan salah satu indikator kualitas hasil tanaman. 
Perhitungan berat 1000 biji diperlukan karena merupakan salah satu ciri yang 
tercantum dalam deskripsi suatu varietas tanaman. Menurut Mugnisjah dan 
Setiawan (1990), rata-rata berat 1000 biji cenderung menjadi ciri yang tetap 
dari setiap varietas tanaman. Penggunaan bobot 1000 biji adalah untuk 
mencari bobot rata-rata yang dapat menyebabkan ukuran biji yang konstan 
dalam beberapa varietas karena penggunaan contohnya terlalu banyak, hal ini 
dapat menutupi variasi dalam tiap individu tumbuhan.  
Salah satu aplikasi penggunaan berat 1000 biji adalah untuk 
menentukan kebutuhan benih dalam suatu petak lahan, dengan mengetahui 
biji yang besar atau berat berarti menandakan biji tersebut pada saat dipanen 
sudah dalam keadaan yang benar-benar masak karena biji yang baik untuk 
ditanam atau dijadikan benih adalah biji yang benar-benar masak. Selain itu, 
orang sering memilih biji besar sebagai benih dengan alasan: biasanya 
tanaman dari ras yang baik, mempunyai biji yang lebih besar dan berat 
karena besar dan berat biji adalah sifat yang diwariskan, biji besar dan berat 
biasanya sudah cukup masak, biji besar dan berat mempunyai cadangan 
makanan yang banyak (Anonim, 2010). 
Berat 1000 biji salah satunya dipengaruhi oleh ukuran dari biji tersebut. 
Nitrogen berperan sebagai penyusun protein dimana protein merupakan 
penyusun utama protoplasma yang berfungsi sebagai pusat proses 
metabolisme dalam tanaman yang selanjutnya akan memacu pembelahan dan 
pemanjangan sel sehingga pemberian unsur hara nitrogen pada tanaman dapat 
meningkatkan ukuran biji pada tanaman padi (Poerwowidodo, 1992). 
Menurut Rao (1994) dan Poerwowidodo (1992), fosfat pada tanaman 
berperan dalam menyimpan dan memindahkan energi pada sintesa 
karbohidrat, protein dan proses fotosintesis. Senyawa-senyawa hasil 
fotosintesis disimpan dalam bentuk senyawa organik yang kemudian 
dibebaskan dalam bentuk ATP untuk pertumbuhan tanaman salah satunya 
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Salah satu unsur yang berpengaruh pada berat 1000 biji tanaman padi 
adalah kalium. Kalium pada tanaman selain berperan penting untuk 
pembentukan klorofil dalam proses fotosintesis, juga penting untuk padi-
padian dalam pembentukan butir (Soegiman, 1982). Kalium penting dalam 
proses translokasi asimilat sehingga gabah yang terbentuk lebih lebar, 
merangsang pengisian biji sehingga dapat meningkatkan hasil tanaman 
(Sarief, 1986). 
Kalium selain berperan sebagai katalisator dalam proses sintesa protein 
dan pembentukan klorofil, kalium juga berperan mengatur kegiatan membuka 
dan menutupnya stomata. Pengaturan stomata yang optimal akan 
mengendalikan transpirasi tanaman dan meningkatkan reduksi karbondioksida 
yang akan diubah menjadi karbohidrat sebagai cadangan makanan pada proses 
fotosintesis. Sehingga semakin meningkat proses fotosintesis maka semakin 
banyak fotosintat yang dihasilkan, fotosintat inilah yang nantinya disimpan 
dalam biji padi, sehingga semakin meningkat fotosintat yang dihasilkan pada 
proses fotosintesis maka cadangan makanan yang disimpan pada biji padi juga 
semakin meningkat. Hal ini tentunya akan mempengaruhi berat 1000 biji 
tanaman padi tersebut (Poerwowidodo, 1992).  
2. Vermikompos 
Pupuk organik merupakan bahan pembenah tanah yang paling baik dan 
alami daripada bahan buatan/sintetis. Pada umumnya pupuk organik 
mengandung hara makro N, P dan K rendah tetapi mengandung hara mikro 
dalam jumlah cukup yang sangat diperlukan pertumbuhan tanaman 
(Setyorini et al., 2000). Pupuk organik menurut Sutejo (1995), mempunyai 
fungsi penting yaitu untuk menggemburkan lapisan tanah permukaan (top 
soil), meningkatkan populasi jasad renik, mempertinggi daya serap dan daya 
simpan air yang keseluruhannya dapat meningkatkan kesuburan tanah pula. 
Vermikompos adalah kompos yang diperoleh dari hasil perombakan 
bahan-bahan organik yang dilakukan oleh cacing tanah. Vermikompos 
merupakan campuran kotoran cacing tanah (kascing) dengan sisa media atau 
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pupuk organik yang ramah lingkungan dan memiliki keunggulan tersendiri 
dibandingkan dengan kompos lain yang kita kenal selama ini (Anonim, 2009). 
Vermikompos mengandung berbagai unsur hara yang dibutuhkan 
tanaman seperti N, P, K, Ca, Mg, S, Fe, Mn, AI, Na, Cu, Zn, Bo dan Mo 
tergantung pada bahan yang digunakan. Vermikompos merupakan sumber 
nutrisi bagi mikroba tanah. Dengan adanya nutrisi tersebut mikroba 
pengurai bahan organik akan terus berkembang dan menguraikan bahan 
organik dengan lebih cepat. Oleh karena itu dapat meningkatkan kesuburan 
tanah (Mashur, 2001). Menurut Mulat (2003), vermikompos mengandung 
banyak mikroorganisme tanah, jumlah mikroorganisme yang banyak dan 
aktifitasnya yang tinggi bisa mempercepat mineralisasi atau pelepasan unsur-
unsur hara dari kotoran cacing menjadi bentuk tersedia bagi tanaman. 
3. Pupuk Anorganik 
Pupuk anorganik atau pupuk buatan merupakan pupuk hasil industri atau 
hasil pabrik yang mengandung unsur hara yang dibutuhkan tanaman dengan 
kadar yang tinggi. Kelebihan pemakaian pupuk ini antara lain dapat 
meringankan ongkos angkut, mudah didapat, dapat disimpan lama dan 
konsentrasi yang tinggi menyebabkan pupuk ini cepat tersedia bagi tanaman. 
Pupuk ini biasanya mengandung sedikit unsur hara mikro atau bahkan tidak 
ada (Sutejo, 1995). 
Pupuk anorganik atau pupuk buatan dapat dibedakan menjadi pupuk tunggal 
dan pupuk majemuk.  Pupuk tunggal adalah pupuk yang hanya mengandung satu 
unsur hara misalnya pupuk N, pupuk P, pupuk K dan sebagainya.  Pupuk 
majemuk adalah pupuk yang mengandung lebih dari satu unsur hara misalnya 
N+P, P+K, N+K, N+P+K dan sebagainya (Hardjowigeno, 2005). 
Pupuk Urea CO(NH2)2 adalah pupuk yang mengandung 46% N, paling tinggi 
diantara semua pupuk nitrogen. Oleh karena itu pemberian pupuk urea 
sangatlah diperlukan untuk mencukupi kebutuhan nitrogen bagi tanaman. Urea 
sangat mudah larut dalam air dan bereaksi cepat, juga mudah diubah menjadi 
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Pupuk Urea tidak mengandung NH4
+ akan tetapi setelah diaplikasikan ke 
dalam tanah akan secara cepat dihidrolisis oleh adanya enzim urease, 
menghasilkan NH4
+ (ammonium) dan HCO3
- (bikarbonat). Persamaan 
reaksinya disajikan sebagai berikut :  
CO(NH2)2 + 2H2O + H




- + H+             CO2 + H2O (Winarso, 2005). 
Pupuk majemuk didefinisikan sebagai pupuk yang mengandung lebih 
dari satu unsur hara utama. Pemakaian pupuk majemuk di lahan sawah belum 
terlalu banyak. Namun dalam beberapa tahun terakhir, pemakaian pupuk 
majemuk samakin meningkat sebagai akibat seringnya terjadi kelangkaan 
pupuk tunggal seperti Urea pada saat tanam (Setyorini et al., 2000). 
Unsur hara N, P dan K didalam tanah tidak cukup tersedia dan terus 
berkurang karena diambil untuk pertumbuhan tanaman dan terangkut pada 
waktu panen tercuci, menguap, dan erosi. Untuk mencukupi kekurangan 
unsur hara N, P dan K perlu dilakukan pemupukan.  Pupuk yang sesuai 
untuk memenuhi kebutuhan hara-hara tersebut sekaligus adalah pupuk 
Phonska. Setiap butir pupuk Phonska mengandung tiga macam unsur hara 
utama yaitu nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K) yang diperkaya dengan 
unsur hara belerang (S) dalam bentuk larut air, sehingga mudah diserap 
akar tanaman (Anonim, 2009). 
Pupuk Phonska menjadikan daun tanaman lebih hijau segar dan banyak 
mengandung butir hijau daun yang penting bagi proses fotosintesis, 
mempercepat pertumbuhan tanaman, mempercepat pencapaian tinggi tanaman 
maksimum dan jumlah anakan maksimum, memacu pertumbuhan akar, 
perakaran lebih lebat sehingga tanaman menjadi sehat dan kuat, menjadikan 
batang lebih tegak, kuat dan mengurangi resiko rebah (Anonim, 2009).  
4. Tanaman Padi 
Padi adalah salah satu tanaman budidaya terpenting dalam peradaban 
manusia. Produksi padi dunia menempati urutan ketiga dari semua serealia 
setelah jagung dan gandum. Namun demikian, padi merupakan sumber 
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Padi merupakan tanaman pangan yang paling banyak dihasilkan dan 
menempati lahan yang paling luas di daerah tropika. Menurut data statistika 
FAO selama tahun 1970, dihasilkan lebih dari 170 juta ton tanaman padi di 94 
juta ha lahan di daerah tropika. Lebih dari 90% hasil ini berasal dari Asia 
tropika (Sanchez, 1976).  
Tanaman padi merupakan tanaman semusim dan pada umumnya hanya 
satu kali berproduksi. Tanaman ini termasuk famili Graminae dengan jumlah 
spesies ± 25 spesies, salah satunya adalah spesies Oryza sativa L. Berdasarkan 
tempat hidupnya, tanaman padi menghendaki lahan sawah basah. Penanaman 
padi di lahan kering biasanya dilakukan petani pada areal-areal tadah hujan 
dimana tidak terdapat air irigasi sehingga waktu penanamannya menyesuaikan 
dengan turunnya hujan (awal musim hujan). Sedangkan padi sawah tidak 
tergantung musim, karena pada umumnya air akan tersedia sepanjang musim 
melalui saluran irigasi (Raharja, 2009).  
Tanaman padi merupakan tumbuhan yang tergolong tanaman air 
(waterplant). Sebagai tanaman air bukan berarti bahwa tanaman padi itu hanya 
bisa tumbuh diatas tanah yang terus menerus digenangi air, baik 
penggenangan ini terjadi secara alami seperti terjadi pada tanah rawa maupun 
penggenangan disengaja seperti terjadi pada tanah sawah. Tanaman padi juga 
dapat tumbuh dengan mudahnya ditanah daratan atau tanah kering asalkan 
curah hujan mencukupi kebutuhan tanaman akan air (Siregar, 1978). 
Pertumbuhan tanaman padi dibedakan menjadi 3 fase, yaitu fase 
vegetatif, fase generatif (reproduksi) dan fase pemasakan. Fase vegetatif 
dimulai dari saat berkecambah sampai dengan inisiasi primordia malai yang 
ditandai dengan pembentukan anakan aktif yaitu anakan maksimal, 
bertambahnya tinggi tanaman dan daun tumbuh secara teratur. Fase 
reproduktif dimulai dari inisiasi primordia malai yang ditandai dengan 
memanjangnya ruas batang, berkurangnya jumlah anakan, munculnya daun 
bendera, bunting dan pembungaan. Fase pemasakan dimulai dari berbunga 
sampai panen, yang ditandai dengan masak susu, masak tepung, masak kuning 
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Tanaman padi merupakan tanaman yang banyak dibudidayakan di 
Indonesia. Taksonomi tanaman padi menurut Tjitrosoepomo (1994), adalah 
sebagai berikut : 
Divisi  : Spermatophyta 
Sub Divisi : Angiospermae 
Kelas : Monocotyledoneae 
Ordo : Poales 
Famili : Gramineae 
Genus  : Oryza 
Spesies : Oryza sativa 
5. Tanah Sawah 
Tanah sawah adalah tanah yang digunakan untuk bertanam padi sawah, 
baik terus-menerus sepanjang tahun maupun bergiliran dengan tanaman 
palawija. Istilah tanah sawah bukan merupakan istilah taksonomi, tetapi 
merupakan istilah umum seperti halnya tanah hutan, tanah perkebunan, tanah 
pertanian dan sebagainya. Segala jenis tanah dapat disawahkan asalkan air 
cukup tersedia. Kecuali itu, padi sawah juga ditemukan pada berbagai macam 
iklim yang jauh lebih beragam dibandingkan dengan jenis tanaman lain. 
Karena itu tidak mengherankan bila sifat tanah sawah sangat beragam sesuai 
dengan sifat tanah asalnya (Hardjowigeno et al., 2009). 
Menurut Watanabe dan Roger (1985) dalam Prasetyo et al., (2009), 
sawah adalah suatu ekosistem buatan dan suatu jenis habitat khusus yang 
mengalami kondisi kering dan basah tergantung pada ketersediaan air. 
Karakteristik ekosistem sawah dipengaruhi oleh penggenangan, tanaman padi, 
dan budi dayanya. Sawah tergenang biasanya merupakan lingkungan air 
sementara yang dipengaruhi oleh keragaman sinar matahari, suhu, pH, 
konsentrasi O2, dan status hara. 
Tanah sawah dapat berasal dari tanah kering yang diairi kemudian 
disawahkan, atau dari tanah rawa-rawa yang dikeringkan dengan membuat 
saluran-saluran drainase. Sawah yang airnya berasal dari air irigasi disebut 
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tadah hujan. Di daerah pasang surut ditemukan sawah pasang surut, 
sedangkan yang dikembangkan di daerah rawa-rawa lebak disebut sawah 
lebak (Hardjowigeno et al., 2009). 
Sanchez (1993), membagi profil tanah sawah atas 4 bagian seperti tertera 
pada Gambar 2.1 yaitu: 1) Lapisan air; 2) Lapisan oksidasi; 3) Lapisan olah 
yang mengalami reduksi; 4) Subsoil yang bersifat oksidatif dan kadang-
kadang reduktif. Di bawah lapisan air masih dijumpai adanya lapisan yang 
bersifat oksidatif, walaupun hanya beberapa millimeter saja ketebalannya. 
Sedangkan lapisan reduktif yang berada di bawah lapisan oksidatif relatif 
lebih tebal dibandingkan lapisan lainnya. 
 
 
Gambar 2.1 Penampang profil tanah sawah menurut Sanchez (1993) 
Pada tanah-tanah sawah yang tergenang (anaerob) proses dekomposisi 
bahan organik lebih lambat dibandingkan dengan tanah pada kondisi tidak 
tergenang (aerob). Bakteri anaerob yang terlibat kurang efisien, dibandingkan 
dengan  bakteri aerob yang lebih beraneka jenisnya. Proses dekomposisi pada 
tanah tidak tergenang memiliki hasil akhir CO2, NO3
-, SO4
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yang mantap. Pada tanah tergenang hasil akhir dari proses dekomposisi bahan 
organik adalah CO2, NH4
+, metan, amina, H2S dan sisa-sisa yang baru 
sebagian terhumuskan (Sanchez, 1976). 
Pada tanah tergenang nitrogen merupakan hara yang tidak stabil karena 
adanya proses mineralisasi bahan organik (amonifikasi, nitrifikasi dan 
denitrifikasi) oleh mikroba tanah tertentu. Pada lapisan atas dimana oksigen 
masih cukup, proses mineralisasi akan menghasilkan NO3
-. Sedangkan pada 
lapisan dibawahnya yang sifatnya reduktif (tanpa oksigen) maka asimilasi 
akan berhenti sampai amonifikasi yaitu terbentuknya NH4
+. Nitrat (NO3
-) yang 
terbentuk di lapisan atas (lapisan oksidasi) sebagian akan berdifusi ke lapisan 
reduksi dan selanjutnya akan terjadi proses denitrifikasi, yaitu terbentuknya 
gas N2O atau N2 yang hilang ke udara. Oleh karena itu, pemberian pupuk 
anorganik seperti urea pada tanah sawah sebaiknya diberikan ke dalam lapisan 
reduksi dengan beberapa kali pemberian untuk mengurangi kehilangan 
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Hi    : pemberian vermikompos dan pupuk anorganik menghasilkan kualitas hasil 
padi (Oryza sativa) yang berbeda nyata 
Ho   : pemberian vermikompos dan pupuk anorganik menghasilkan kualitas hasil 
padi (Oryza sativa) yang berbeda tidak nyata  
 
 
Pemberian pupuk anorganik 
tanpa penambahan bahan organik 
 
Menurunnya kualitas hasil 
tanaman padi 
Meningkatnya kesadaran masyarakat 
akan sumber makanan sehat dan 
aman 
Minimnya informasi tentang kualitas 




Vermikompos Pupuk anorganik 
Meningkatkan kualitas hasil tanaman padi dan menambah informasi tentang 
kualitas hasil tanaman padi 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di lahan sawah Desa Palur, Kecamatan 
Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo. Analisis tanah, jaringan tanaman dan hasil 
tanaman dilaksanakan di Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah dan 
Laboratorium Biologi Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret. 
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Maret sampai Desember 2009. 
B. Bahan dan Alat 
1. Bahan 
a. Vermikompos 
b. Benih padi IR 64 
c. Pupuk Urea dan Phonska 
d. Khemikalia untuk analisis laboratorium 
2. Alat 
a. Bor Tanah 
b. Cangkul 
c. Meteran 
d. Tali Rafia 
e. Timbangan Analitik 
f. Alat-alat untuk analisis laboratorium 
C. Perancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) faktor tunggal. Setiap 
perlakuan diulang sebanyak tiga kali. Luas petak ulangan tiap perlakuan 
berbeda-beda namun jumlah luas tiap perlakuan adalah 1.000 m2. Perlakuan 
yang digunakan adalah sebagai berikut : 
1. Perlakuan A : vermikompos + pupuk anorganik. 
2. Perlakuan B : pupuk anorganik. 
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4. Perlakuan D : kontrol. 
Keterangan :  
1. Pupuk anorganik dosis rekomendasi : Urea 226 kg/ha, Phonska 360 kg/ha. 
2. Vermikompos : kotoran sapi yang didekomposisi oleh cacing tanah jenis 
Lumbricus rubellus. Dosis pupuk : 5 ton/ha. 
D. Tata Laksana Penelitian 
1. Pembuatan vermikompos 
Kotoran sapi kurang lebih 2 ton dikeringanginkan hingga dingin. 
Tempat pembuatan vermikompos terlindung dari iklim luar baik oleh 
hujan maupun sinar matahari. Cacing tanah yang digunakan sebanyak 
0,25% dari bobot bahan kotoran sapi. Cacing tanah dicampur merata 
secara hati-hati. Perlakuan inkubasi kurang lebih selama 30 hari, secara 
rutin 5 hari sekali dilakukan pembalikan. Perlakuan penyiraman dilakukan 
untuk menjaga kelembaban. Apabila vermikompos sudah matang dengan 
ciri-ciri: suhu stabil, warna hitam kecoklatan, struktur remah dan tidak bau 
maka dilakukan pemanenan dan vermikompos siap digunakan. 
2. Pengambilan sampel tanah awal 
Sampel diambil pada lahan dengan kedalaman 20 cm. Diambil di 
beberapa titik secara diagonal pada satu lahan kemudian dikompositkan. 
Sampel tersebut kemudian dikeringanginkan, ditumbuk dan diayak dengan 
ayakan mata saring Ø 0,5 mm. 
3. Persiapan tanah 
Pengolahan tanah dilakukan dengan cara mencangkul tanah agar 
tanah menjadi gembur dan diratakan serta dibersihkan dari sisa-sisa 
tanaman pengganggu. Kemudian membuat petakan-petakan dengan luasan 
yang berbeda-beda (Lampiran 2).  Blok dibuat secara tegak lurus dengan 
arah kesuburan. 
4. Pembibitan 
Pembibitan dilakukan di lahan terpisah, meliputi pembuatan 
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Setelah kondisi tanah pada petakan rata dan gembur, dilakukan 
penanaman bibit padi dengan jarak tanam 20 x 20 cm. Jumlah bibit padi 
yang ditanam pada setiap lubang sebanyak tiga bibit.  
6. Pemupukan 
Perlakuan penambahan vermikompos dan pupuk anorganik 
disesuaikan dengan waktu dan pertumbuhan tanaman.  
a. Pemberian vermikompos dilakukan sebelum tanaman padi di 
pindahkan dari pembibitan. 
b. Pemupukan anorganik dilakukan 3 kali: 1) Pada saat 7 HST (30% dari 
dosis rekomendasi); 2) Pada 15 HST (30% dari dosis rekomendasi); 3) 
Pada 30 HST (40% dari dosis rekomendasi). Pemupukan dilakukan 
dengan disebar secara merata. 
7. Pemeliharaan 
Pemeliharaan meliputi pengairan, penyiangan, penyulaman dan 
pengendalian hama penyakit. 
8. Pengambilan sampel vegetatif maksimal 
Pengambilan sampel dilakukan pada saat tanaman mencapai fase 
vegetatif maksimal yang ditandai dengan keluarnya daun bendera dan 
mulai keluar malainya yaitu pada umur ± 63 hari. Tiap petak diambil 
sampel tanah dan tanaman terpilih. Tanah diambil secara acak per petak 
dan tanaman diambil sebanyak masing-masing 3 sampel per petak. 
9. Pemanenan 
Pemanenan dilakukan saat isi gabah sudah keras, warna daun 
bendera dan malai sudah kuning dan batang malai sudah mengering (fase 
menguning). 
10. Pengambilan hasil tanaman dan analisis laboratorium 
Pengambilan sampel hasil tanaman menggunakan metode ubinan 
dengan ukuran 2,5 x 2,5 m. Analisis laboratorium meliputi : analisis tanah 
awal, analisis jaringan tanaman saat vegetatif maksimum, analisis 
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E. Variabel Pengamatan 
1. Variabel bebas 
Seluruh perlakuan yang dicobakan 
2. Variabel utama 
a. Gabah Kering Panen (GKP) 
b. Gabah Kering Giling (GKG) 
c. Berat 1000 biji dengan timbangan analitik 
d. Persentase gabah hampa dengan timbangan analitik 
e. Kadar amilum beras dengan metode penentuan pati kasar  
f. Kadar protein beras dengan metode Kjeldhal 
3. Variabel pendukung 
a Analisis tanah sebelum perlakuan (awal)   
1) pH H2O metode elektrometik (perbandingan tanah : H2O = 1 : 
2,5) 
2) KPK dengan ekstrak NH4OAc pH 7,0 
3) Bahan Organik dengan metode Walkey and Black 
4) N total dengan metode Khjedhal 
5) P total dengan metode HCl 25%  
6) P tersedia dengan metode Bray I 
7) K total dengan metode ekstrak HNO3 dan HClO4 pekat 
8) K tersedia dengan ekstrak NH4OAc pH 7,0 
9) S total dengan metode spektrofotometri 
10) S tersedia dengan metode spektrofotometri 
b Analisis jaringan tanaman saat vegetatif maksimum :  
1) N jaringan tanaman 
2) P jaringan tanaman 
3) K jaringan tanaman 
4) Serapan N tanaman 
5) Serapan P tanaman 
6) Serapan K tanaman 
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1) Vermikompos : bahan organik, pH, C/N rasio, kadar N, P, K dan S. 
2) Pupuk anorganik : Urea (kadar N), Phonska (kadar N, P, K dan S). 
F. Analisis Data 
Data dianalisis dengan uji T taraf 1% dan 5% untuk membandingkan 
rerata antar perlakuan sedangkan untuk mengetahui hubungan dari masing-
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Karakteristik Tanah Awal 
Tempat penelitian termasuk di wilayah DAS Bengawan Solo bagian 
hulu. Tanah didaerah ini termasuk dalam jenis tanah alluvial berbahan induk 
endapan liat dengan fisiografi berupa dataran (LPT, 1986). Penggunaan 
lahannya berupa sawah dengan pola tanam yang diterapkan adalah tanaman 
padi terus menerus sepanjang tahun. Sifat-sifat kimia tanah adalah sebagai 
berikut: 
Tabel  4.1  Karakteristik Tanah Awal 
Parameter Satuan Nilai Pengharkatan 
pH - 6,3 Agak masam 
KPK cmol(+)/kg 18,01 Sedang 
BO % 1,98 Rendah 
N total % 0,122 Rendah 
P total ppm 19,8 - 
P tersedia ppm 5,4 Rendah 
K total cmol(+)/kg 0,0000462 Sangat rendah 
K tersedia cmol(+)/kg 0,000012 Rendah 
S total % 3,85 Sangat rendah 
S tersedia % 1,14 Sangat rendah 
Sumber : Hasil Analisis Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian 2009 
Keterangan: Pengharkatan menurut Balittan (2005). 
Dari Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa kesuburan tanahnya tergolong 
rendah dengan kandungan bahan organik rendah (< 2%). Kandungan bahan 
organik yang rendah akan berpengaruh pada kandungan hara N, P, K dan S 
yang rendah juga. Menurut Stevenson (1994), bahan organik berperan 
langsung maupun tidak langsung terhadap ketersediaan hara. Bahan organik 
secara langsung merupakan sumber hara N, P dan K, unsur mikro maupun 
unsur hara esensial lainnya. Secara tidak langsung bahan organik membantu 
menyediakan unsur hara nitrogen melalui fiksasi N dengan cara menyediakan 
energi bagi bakteri penambat N, membebaskan fosfat yang difiksasi secara 
kimiawi maupun biologi dan menyebabkan pengkhelatan unsur makro dan 
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Bahan organik memiliki fungsi-fungsi penting dalam tanah yaitu: 1) 
Fungsi fisika yang dapat memperbaiki sifat fisika tanah seperti memperbaiki 
agregasi dan permeabilitas tanah; 2) Fungsi kimia dengan meningkatkan 
kapasitas tukar kation (KTK) tanah, meningkatkan daya sangga tanah dan 
meningkatkan ketersediaan beberapa unsur hara serta meningkatkan efisiensi 
penyerapan P; 3) Fungsi biologi sebagai sumber energi utama bagi aktivitas 
jasad renik tanah (Karama et al., 1990). 
B. Karakteristik Pupuk  
1.   Vermikompos 
Salah satu metode pengomposan adalah dengan cacing tanah. 
Pengomposan oleh cacing tanah merupakan daur ulang limbah yang dinilai 
lebih murah, alami serta tidak mencemari lingkungan. Dengan cacing 
tanah ini akan dihasilkan 2 produk sekaligus, yakni cacing tanah itu sendiri 
untuk bahan pakan ternak, pakan ikan serta obat bagi manusia dan 
vermikompos yang merupakan pupuk organik kualitas tinggi. Pupuk 
organik sangat diperlukan tanah-tanah pertanian karena kandungan bahan 
organik tanah umumnya rendah (Mulat, 2003). 
Hasil analisis terhadap unsur hara yang terdapat dalam pupuk 
vermikompos adalah sebagai berikut: 
Tabel  4.2  Hasil Analisis Vermikompos 
Variabel Satuan Nilai 
Bahan Organik % 30,38 
N Total % 1,43 
P Total (P2O5) % 0,74 
K Total (K2O) % 0,06 
Nisbah C/N - 12,38 
S Total (S) % 2,31 
pH - 7,06 
Sumber: Hasil Analisis Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian 2009 
Dari tabel 4.2 diketahui bahwa kandungan bahan organik dari pupuk ini 
tinggi sebesar 30,38%, kandungan bahan organik yang tinggi dalam 













































commit to user 
23 
 
Bahan organik yang tinggi dalam tanah dapat meningkatkan kesuburan 
tanah. Tanah dengan kandungan bahan organik yang rendah biasanya 
mempunyai kesuburan yang rendah sehingga produktifitasnya juga 
rendah (Mulat, 2003). 
Nisbah C/N dalam vermikompos sebesar 12,38 yang berarti pupuk 
ini telah matang. Nisbah C/N adalah salah satu parameter penting untuk 
mengetahui kualitas kompos. Nisbah ini digunakan untuk mengetahui 
apakah kompos sudah cukup matang atau belum. Menurut SNI nisbah 
C/N yang diijinkan berkisar 10-20 (Anonim, 2009).  
Nisbah C/N yang tinggi menyebabkan tersedianya energi yang 
melimpah bagi jasad renik, sehingga dapat berkembang biak dengan 
pesat. Senyawa N anorganik yang tersedia dalam tanah dengan cepat 
diubah bentuk menjadi senyawa N organik dalam tubuh jasad. Pada 
keadaan ini laju nitrifikasi berada pada titik terendah oleh karena 
kurangnya pasokan N yang sedang ditambat oleh jasad renik. Jika jasad 
mati dan tubuhnya diurai menjadi senyawa N-amonium, maka 
nitrifikasi berlangsung intensif. Jadi nisbah C/N melalui pengaruh 
selektifnya terhadap jasad tanah dapat mengendalikan nitrifikasi dan 
adanya nitrat dalam tanah (Poerwowidodo, 1992). 
2. Pupuk Anorganik 
Hasil analisis terhadap unsur hara yang terdapat dalam pupuk 
anorganik adalah sebagai berikut: 
Tabel  4.3  Kandungan Unsur Hara Dalam Pupuk Anorganik 
Pupuk % N % P2O5 % K2O % S 
Urea 44,07 - - - 
Phonska 17,47 2,25 1,06 9,90 
Sumber : Hasil Analisis Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian 2009 
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa pupuk yang digunakan mengandung 
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Penambahan pupuk ini sangat diperlukan untuk mencukupi ketersediaan 
hara secara cepat bagi tanaman selama masa pertumbuhan. 
C.  Pengaruh Perlakuan Terhadap Variabel Kualitas Hasil Tanaman 
1. Gabah Kering Panen (GKP) 
Berdasarkan hasil analisis uji T terhadap gabah kering panen 
diketahui bahwa penambahan vermikompos 5 ton/ha + pupuk anorganik 
(Urea 226 kg/ha + Phonska 360 kg/ha) menghasilkan berat GKP yang 
berbeda nyata dengan perlakuan yang lain (Lampiran 15). Sedangkan 
antara perlakuan yang mendapat penambahan pupuk anorganik, 
penambahan vermikompos dan kontrol menghasilkan berat GKP yang 
berbeda tidak nyata. Hal ini berarti bahwa penambahan vermikompos 5 
ton/ha + pupuk anorganik (Urea 226 kg/ha + Phonska 360 kg/ha) 




A : vermikompos 5 ton/ha + pupuk anorganik (Urea 226 kg/ha + Phonska 360 
kg/ha) 
B : pupuk anorganik (Urea 226 kg/ha + Phonska 360 kg/ha) 
C : vermikompos 5 ton/ha 
D : kontrol 
Gambar  4.1 Pengaruh perlakuan vermikompos dan pupuk anorganik 
terhadap Gabah Kering Panen (ton/ha) 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan 
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Indikator pertama dalam menentukan produksi padi adalah dengan 
menentukan berat gabah saat panen. Semakin tinggi berat gabah dapat 
diartikan produksi padi juga semakin meningkat. Berat gabah merupakan 
parameter  utama dan indikator awal dari produksi padi.  Hasil penelitian 
menunjukkan berat GKP tertinggi didapatkan pada perlakuan dengan 
penambahan vermikompos 5 ton/ha + pupuk anorganik (Urea 226 kg/ha 
+ Phonska 360 kg/ha) yaitu dengan berat rata-rata sebesar 5,94 ton/ha. 
Kemudian diikuti perlakuan dengan penambahan pupuk anorganik (Urea 
226 kg/ha + Phonska 360 kg/ha) sebesar 5,32 ton/ha, penambahan 
vermikompos 5 ton/ha sebesar 5,29 ton/ha dan kontrol sebesar 5,17 ton/ha 
(Gambar 4.1). 
Dari hasil uji korelasi (lampiran 21) diketahui bahwa GKP memiliki 
hubungan yang cukup erat dengan P jaringan tanaman (r=0,49*) dan 
serapan P tanaman (r=0,41*). Menurut Marschner (1986) dalam 
Rosmarkam dan Yuwono (2002), unsur P diserap tanaman dalam bentuk 
ion ortofosfat primer (HPO4
-) dan ion ortofosfat sekunder (H2PO4
2-). Pada 
jaringan tanaman unsur P yang diserap tanaman dalam bentuk ion 
anorganik cepat berubah menjadi senyawa fosfor organik berenergi tinggi, 
misalnya ATP. Rosmarkam dan Yuwono (2002), juga menambahkan 
bahwa P dalam tanaman diperlukan untuk pembentukan organ reproduksi 
tanaman dan mempercepat proses pemasakan buah dan biji tanaman. 
Metabolisme karbohidrat dan pemindahan sukrosa dipengaruhi oleh P, 
proses penyusunan sukrosa pada sintesa karbohidrat memerlukan energi 
tinggi dalam bentuk ATP. 
Unsur hara P dalam tanaman selain berperan penting dalam proses 
fotosintesis (sintesis karbohidrat) dan transfer energi (ATP), P juga 
berperan meningkatkan kualitas buah dan biji tanaman. P dapat 
meningkatkan hasil biji tanaman dan menurunkan kadar air dalam biji. 
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Penambahan vermikompos dan pupuk anorganik memberikan 
asupan unsur hara yang diperlukan bagi tanaman dari sumber yang 
berbeda, salah satunya adalah unsur hara P. Berdasarkan analisis P 
jaringan yang dilakukan oleh Kurniadi (2009), dalam satu penelitian yang 
sama diketahui bahwa kandungan P jaringan tertinggi didapat pada 
panambahan vermikompos 5 ton/ha + pupuk anorganik (Urea 226 kg/ha 
+ Phonska 360 kg/ha) sebesar 0,23% (Lampiran 11). Peningkatan 
serapan P tanaman dapat meningkatkan produksi tanaman, sehingga 
dengan penambahan vermikompos dan pupuk anorganik dapat 
memberikan hasil GKP yang berbeda dibandingkan dengan perlakuan 
lainnya. 
2. Gabah Kering Giling (GKG) 
Gabah kering giling dapat diartikan sebagai gabah yang sudah 
mengalami proses pengeringan dibawah sinar matahari dan siap untuk 
digiling. Berdasarkan hasil analisis uji T terhadap gabah kering giling 
diketahui bahwa penambahan vermikompos 5 ton/ha + pupuk anorganik 
(Urea 226 kg/ha + Phonska 360 kg/ha) menghasilkan berat GKG yang 
berbeda nyata dengan perlakuan yang lain. Sedangkan perlakuan dengan 
penambahan pupuk anorganik berbeda nyata dengan penambahan 
vermikompos namun tidak berbeda nyata dengan kontrol (Lampiran 16). 
Hasil penelitian menunjukkan berat GKG tertinggi didapat pada 
penambahan vermikompos 5 ton/ha + pupuk anorganik (Urea 226 kg/ha 
+ Phonska 360 kg/ha) sebesar 4,9 ton/ha. Kemudian diikuti perlakuan 
dengan penambahan vermikompos 5 ton/ha sebesar 4,57 ton/ha, kontrol 
sebesar 4,39 ton/ha dan penambahan pupuk anorganik (Urea 226 kg/ha 



















































A : vermikompos 5 ton/ha + pupuk anorganik (Urea 226 kg/ha + Phonska 360 
kg/ha) 
B : pupuk anorganik (Urea 226 kg/ha + Phonska 360 kg/ha) 
C : vermikompos 5 ton/ha 
D : kontrol 
Gambar  4.2 Pengaruh perlakuan vermikompos dan pupuk anorganik 
terhadap Gabah Kering Giling (ton/ha) 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata pada Uji T taraf 1% dan 5% 
Seperti halnya pada GKP pemberian unsur hara melalui penambahan 
vermikompos dan pupuk anorganik mampu memberikan berat GKG 
tertinggi dan berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan yang lain. 
Pemberian vermikompos dan pupuk anorganik menyediakan kebutuhan 
hara yang lengkap dan seimbang bagi pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman padi hingga mencapai fase generatifnya. Pada saat fase generatif 
tanaman unsur hara seperti P sebagian besar termobilisasi kebagian-bagian 
generatif tanaman sehingga kadar P pada bagian generatif tanaman lebih 
tinggi dibandingkan dengan bagian-bagian lainnya. Hal ini menunjukkan 
bahwa kebutuhan tanaman akan P semakin meningkat pada saat tanaman 
mencapai fase generatifnya (Winarso, 2005). Selain waktu pemupukan 
yang tepat, peran bahan organik disini sangat penting sebab bahan organik 
dari vermikompos mampu menjaga ketersediaan hara bagi tanaman hingga 
mencapai fase generatif tanaman oleh karena sifatnya yang lambat tersedia 
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3. Berat 1000 biji 
Berdasarkan analisis dengan uji T berat 1000 biji diketahui bahwa 
penambahan vermikompos 5 ton/ha + pupuk anorganik (Urea 226 kg/ha + 
Phonska 360 kg/ha) menghasilkan berat 1000 biji yang berbeda nyata 
dengan kontrol (lampiran 17). Perlakuan dengan penambahan 
vermikompos 5 ton/ha + pupuk anorganik (Urea 226 kg/ha + Phonska 360 
kg/ha) selain memberikan asupan hara yang lengkap yang dibutuhkan bagi 
perkembangan biji tanaman juga dapat menjaga kondisi lingkungan yang 
optimal bagi perkembangan biji sehingga dapat memberikan berat 1000 
biji beras yang berbeda nyata. 
Kandungan bahan organik dalam vermikompos berperan memperbaiki 
kemampuan menahan air, menyediakan hara makro dan mikro bagi 
tanaman, memperbaiki struktur tanah dan menetralkan pH tanah. 
Vermikompos mempunyai kemampuan menahan air sebesar 40-60%. Hal 
ini karena struktur vermikompos yang memiliki ruang-ruang yang mampu 
menyerap dan menyimpan air meskipun dilakukan pengeringan lahan ketika 
padi menjelang bunting, sehingga mampu mempertahankan kelembaban 
yang optimal bagi perkembangan biji (Anonim, 2009). Sedangkan 
pemberian pupuk anorganik dari pupuk Urea dan Phonska menyediakan 
unsur hara makro yang secara langsung dapat diserap dan dimanfaatkan oleh 
tanaman. Pupuk anorganik merupakan pupuk yang mempunyai kandungan 
hara yang tinggi dan cepat larut sehingga langsung dapat diserap oleh 


















































A : vermikompos 5 ton/ha + pupuk anorganik (Urea 226 kg/ha + Phonska 360 
kg/ha) 
B : pupuk anorganik (Urea 226 kg/ha + Phonska 360 kg/ha) 
C : vermikompos 5 ton/ha 
D : kontrol 
Gambar  4.3 Pengaruh perlakuan vermikompos dan pupuk anorganik 
terhadap berat 1000 biji beras (g) 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata pada Uji T taraf 1% dan 5% 
Berat 1000 biji merupakan berat dari 1000 butir benih yang 
dihasilkan oleh suatu jenis tanaman atau varietas. Berat 1000 biji 
merupakan salah satu indikator kualitas tanaman padi. Bobot 1000 biji 
padi dibedakan menjadi 3 kategori oleh Badan Pengendali Bimas yaitu 
bobot 1000 biji berukuran kecil apabila kurang dari 20 g, ukuran sedang 
antara 20-25 g, dan untuk ukuran besar lebih dari 25 g (Anonim, 2010). 
Hasil penelitian menunjukkan rata-rata berat 1000 biji tertinggi pada 
penambahan vermikompos 5 ton/ha + pupuk anorganik (Urea 226 kg/ha + 
Phonska 360 kg/ha) sebesar 23,61 g. Selanjutnya diikuti perlakuan dengan 
penambahan vermikompos 5 ton/ha sebesar 23,53 g, penambahan pupuk 
anorganik (Urea 226 kg/ha + Phonska 360 kg/ha) sebesar 23,46 g, dan 
terendah pada kontrol sebesar 23,4 g (Gambar 4.3). Hal ini berarti rata-rata 
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4. Persentase gabah hampa 
Persentase gabah hampa juga merupakan salah satu indikator kualitas 
padi, semakin tinggi persentase gabah hampa berarti semakin jelek pula 
kualitas padi. Berdasarkan analisis dengan uji T persentase gabah hampa  
diketahui bahwa perlakuan dengan penambahan vermikompos 5 ton/ha + 
pupuk anorganik (Urea 226 kg/ha + Phonska 360 kg/ha) menghasilkan 




A : vermikompos 5 ton/ha + pupuk anorganik (Urea 226 kg/ha + Phonska 360 
kg/ha) 
B : pupuk anorganik (Urea 226 kg/ha + Phonska 360 kg/ha) 
C : vermikompos 5 ton/ha 
D : kontrol 
Gambar  4.4 Pengaruh perlakuan vermikompos dan pupuk anorganik 
terhadap persentase gabah hampa (%) 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata pada Uji T taraf 1% dan 5% 
Salah satu upaya yang harus dilakukan oleh petani agar produksi 
padi mencapai optimal adalah bagaimana petani bisa mengupayakan bulir-
bulir padi (gabah) bisa berisi penuh (bernas). Sebab gabah yang berisi 
penuh (bernas) akan mempengaruhi berat dan kualitas gabah lebih baik, 
sehingga produksi menjadi naik, harga gabah menjadi lebih tinggi. Tetapi 
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produksi turun, mutu gabah pun kurang baik, sehingga harga gabah 
dibawah standar, pendapatan petani menjadi berkurang, sedangkan input 
yang dikeluarkan sangat tinggi (Anonim, 2010). 
Hasil penelitian menunjukkan rata-rata persentase gabah hampa 
terendah pada perlakuan kontrol sebesar 3,84%, diikuti perlakuan dengan 
penambahan vermikompos 5 ton/ha sebesar 4,17%, penambahan 
vermikompos 5 ton/ha + pupuk anorganik (Urea 226 kg/ha + Phonska 360 
kg/ha) sebesar 4,67% dan tertinggi pada penambahan pupuk anorganik 
(Urea 226 kg/ha + Phonska 360 kg/ha) sebesar 5%. 
Pada perlakuan kontrol memiliki persentase gabah hampa yang 
paling rendah dibanding perlakuan yang lain. Hal ini diduga karena 
pengaruh dari residu baik pupuk organik maupun anorganik dari masa 
tanam sebelumnya. Salah satu kelemahan sekaligus keunggulan yang 
dimiliki oleh pupuk organik adalah penyediaan hara terjadi secara 
lambat, sehingga mempunyai dampak residu bagi pertanaman 
berikutnya (Rosmarkam dan Yuwono, 2002). 
Pengisian gabah dipengaruhi oleh ketersediaan air, suhu dan 
penyinaran matahari. Jumlah gabah yang banyak dengan kondisi suhu yang 
relatif tinggi mungkin menyebabkan banyak gabah yang tidak terisi secara 
maksimal. Pemberian vermikompos selain dapat mengandung hara 
lengkap bagi tanaman juga mampu menjaga kelembaban optimal bagi 
perkembangan biji (Anonim, 2009). Selain itu ketersediaan hara yang 
cukup pada saat pemasakan juga sangat mempengaruhi proses pengisian 
gabah (Sakhidin et al., 1998). 
Menurut Surowinoto (1982), untuk membentuk gabah yang berisi, 
tanaman padi membutuhkan hara yang cukup. Hara yang cukup pada saat 
fase generatif tanaman mampu menekan persentase gabah hampa. Pupuk 
organik seperti vermikompos menurut Winarso (2005), mengandung 
bahan organik yang mampu menjaga ketersediaan hara yang dibutuhkan 
tanaman dari berbagai proses kehilangan hara dalam tanah sehingga 
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meskipun tidak nyata namun pemberian vermikompos pada perlakuan A 
(vermikompos 5 ton/ha + pupuk anorganik Urea 226 kg/ha + Phonska 360 
kg/ha) dan C (vermikompos 5 ton/ha) lebih dapat menekan kehampaan 
gabah. 
Penambahan pupuk anorganik seperti pupuk N memang dapat 
meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman, akan tetapi apabila 
diberikan dalam jumlah yang berlebih juga akan memperpanjang fase 
vegetatif tanaman tersebut sehingga proses pengisian gabah pada masa 
generatifnya menjadi lebih singkat. Hal ini dapat menyebabkan gabah 
menjadi tidak terisi penuh atau menjadi hampa (Anonim, 2010). 
5. Kandungan amilum beras 
Amilum merupakan senyawa karbohidrat komplek yang terdiri 
dari molekul monosakarida yang tersusun membentuk rantai lurus atau 
bercabang. Amilum tidak larut di dalam air dingin, tetapi larut di dalam 
air panas membentuk cairan yang sangat pekat seperti pasta, peristiwa 
ini disebut “gelatinisasi” (Anonim, 2009). Proses fotosintesis pada 
tanaman menurut Winarso (2005), sangat mempengaruhi kandungan 
amilum sebab hasil dari proses fotosintesis disimpan dalam bentuk 
karbohidrat dan energi. Menurunnya proses fotosintesis menyebabkan 
berkurangnya fotosintat-fotosintat yang dihasilkan. Fotosintat inilah 
yang selanjutnya disimpan tanaman dalam bentuk karbohidrat dalam 
batang maupun biji. Oleh karena itu, semakin lancar proses fotosintesis 
dalam tanaman maka pembentukan karbohidrat juga semakin 
meningkat. 
Berdasarkan analisis dengan uji T amilum beras diketahui bahwa 
penambahan vermikompos 5 ton/ha + pupuk anorganik (Urea 226 kg/ha 
+ Phonska 360 kg/ha) menghasilkan kandungan amilum yang berbeda 


















































A : vermikompos 5 ton/ha + pupuk anorganik (Urea 226 kg/ha + Phonska 360 
kg/ha) 
B : pupuk anorganik (Urea 226 kg/ha + Phonska 360 kg/ha) 
C : vermikompos 5 ton/ha 
D : kontrol 
Gambar  4.5 Pengaruh perlakuan vermikompos dan pupuk anorganik 
terhadap kandungan amilum beras (%) 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata pada Uji T taraf 1% dan 5% 
Hasil penelitian menunjukkan rata-rata kandungan amilum tertinggi 
pada penambahan vermikompos 5 ton/ha + pupuk anorganik (Urea 226 
kg/ha + Phonska 360 kg/ha) sebesar 74,96%, diikuti perlakuan dengan 
penambahan pupuk anorganik (Urea 226 kg/ha + Phonska 360 kg/ha) 
sebesar 70,52%, kemudian kontrol sebesar 69,29% dan terendah pada 
penambahan vermikompos 5 ton/ha sebesar 63,87% (Gambar 4.5). Rata-
rata kandungan amilum dari semua perlakuan adalah 69,66%. Menurut 
Dwijoseputro (1985), kandungan amilum pada biji beras berkisar antara 
50% sampai 70% dari berat kering biji padi. 
Penambahan vermikompos dan pupuk anorganik pada penambahan 
vermikompos 5 ton/ha + pupuk anorganik (Urea 226 kg/ha + Phonska 360 
kg/ha) dapat memberikan kandungan amilum tertinggi. Penambahan 
pupuk anorganik menjadikan hara lebih tersedia bagi tanaman. Unsur hara 
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tanaman. Menurut Poerwowidodo (1992), jika pasokan N cukup daun 
tanaman akan tumbuh besar dan memperluas permukaan yang tersedia 
untuk fotosintesis sehingga proses pembentukan karbohidrat juga 
meningkat. Sedangkan kandungan fosfor dan kalium dalam pupuk yang 
diberikan berperan penting dalam pemindahan energi dan katalisator 
enzim pada pembentukan amilum. 
Penambahan bahan organik yang berasal dari vermikompos pada tanah 
sawah sangat berperan penting dalam meningkatkan ketersediaan hara N 
dalam tanah, hasil dekomposisi bahan organik pada tanah tergenang atau 
tanah sawah salah satunya dalam bentuk NH4 yang dapat langsung 
dimanfaatkan oleh tanaman (Hardjowigeno et al., 2005). Selain itu bahan 
organik juga mampu meningkatkan daya menahan air (water holding 
capacity), Salah satu sumber K pada tanah sawah adalah dalam air irigasi. 
Kelebihan air pada tanah sawah dapat meningkatkan jerapan K dengan air, 
bahan organik berperan menahan air dalam komplek perakaran dalam waktu 
yang lebih lama sehingga serapan tanaman terhadap unsur K dapat  
meningkat (Rosmarkam dan Yuwono, 2002). 
6. Kandungan protein beras 
Berdasarkan analisis dengan uji T protein beras diketahui bahwa 
penambahan vermikompos 5 ton/ha + pupuk anorganik (Urea 226 kg/ha 
+ Phonska 360 kg/ha) dan penambahan pupuk anorganik (Urea 226 
kg/ha + Phonska 360 kg/ha) menghasilkan kandungan protein yang 
berbeda nyata dengan perlakuan kontrol dan dengan penambahan 
vermikompos 5 ton/ha (lampiran 20). Hal ini dapat disebabkan karena 
adanya asupan unsur hara tersedia terutama unsur hara N secara 
langsung pada kedua perlakuan tersebut.  
Salah satu unsur yang berperan penting dalam pembentukan 
protein adalah N. Menurut Winarso (2005), senyawa protein sebagian 
besar disusun oleh unsur N, disamping C, H dan O. Peningkatan dosis 
pemupukan N dalam tanah secara langsung dapat meningkatkan kadar 
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penelitian yang sama diketahui bahwa pemberian pupuk anorganik seperti 
Urea dan Phonska pada perlakuan dengan penambahan vermikompos 5 
ton/ha + pupuk anorganik (Urea 226 kg/ha + Phonska 360 kg/ha) dan 
penambahan pupuk anorganik (Urea 226 kg/ha + Phonska 360 kg/ha) 
mampu menyediakan serapan hara N yang lebih tinggi dibandingkan 
perlakuan dengan penambahan vermikompos 5 ton/ha dan kontrol yaitu 
sebesar 0,17 g (Lampiran 10), sehingga menghasilkan kandungan protein 
yang berbeda nyata. 
 
Keterangan: 
A : vermikompos 5 ton/ha + pupuk anorganik (Urea 226 kg/ha + Phonska 360 
kg/ha) 
B : pupuk anorganik (Urea 226 kg/ha + Phonska 360 kg/ha) 
C : vermikompos 5 ton/ha 
D : kontrol 
Gambar  4.6 Pengaruh perlakuan vermikompos dan pupuk anorganik 
terhadap kandungan protein beras (%) 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata pada Uji T taraf 1% dan 5% 
Dari hasil uji korelasi diketahui bahwa hubungan antara protein 
dengan serapan N cukup erat (r= 0,44*) (lampiran 21). Sehingga semakin 
tinggi serapan N tanaman semakin tinggi pula kandungan proteinnya. 
Pada padi-padian nitrogen memperbesar butiran dan meningkatkan kadar 
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Selain nitrogen, kandungan unsur hara fosfor dan kalium yang terdapat 
pada pupuk Phonska juga mempengaruhi pembentukan protein pada tanaman 
padi, fosfor berperan membentuk ATP sebagai sumber energi pada proses 
pembentukan protein, sedangkan unsur K berperan sebagai pengaktif enzim 
dalam proses pembentukan protein (Salisbury dan Ross, 1995). Sehingga 
penambahan pupuk Phonska secara langsung mampu mempengaruhi 
meningkatnya proses pembentukan protein pada tanaman. 
Hasil penelitian menunjukkan rata-rata kandungan protein tertinggi 
pada penambahan pupuk anorganik (Urea 226 kg/ha + Phonska 360 kg/ha) 
sebesar 7,12%. Diikuti perlakuan dengan penambahan vermikompos 5 
ton/ha + pupuk anorganik (Urea 226 kg/ha + Phonska 360 kg/ha) sebesar 
6,88%, kemudian kontrol sebesar 5,6% dan terendah pada penambahan 
vermikompos 5 ton/ha sebesar 4,84% (Gambar 4.6). 
Pemberian vermikompos pada perlakuan dengan penambahan 
vermikompos 5 ton/ha + pupuk anorganik (Urea 226 kg/ha + Phonska 360 
kg/ha) meskipun menghasilkan kandungan protein yang tidak berbeda nyata 
dengan perlakuan  pupuk  anorganik (Urea 226 kg/ha + Phonska 360 kg/ha) 
saja namun mampu meningkatkan kandungan bahan organik pada tanah. 
Bahan organik dari vermikompos secara tidak langsung membantu 
menyediakan unsur hara N melalui fiksasi N dengan cara menyediakan 
energi bagi bakteri penambat N sehingga lambat laun mampu 
meningkatkan ketersediaan hara N bagi tanaman, bahan organik juga 
membebaskan fosfat yang difiksasi secara kimiawi maupun biologi dan 
menyebabkan pengkhelatan unsur makro dan mikro sehingga tidak mudah 
hilang dari zona perakaran (Stevenson, 1994). Asam amino yang 
dihasilkan oleh sintesis protein pada tanaman pun menjadi lebih beragam 
oleh karena kandungan hara lengkap baik makro maupun mikro pada 
vermikompos sehingga dapat lebih bermanfaat bagi pertumbuhan dan 
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
1. Penambahan vermikompos 5 ton/ha + pupuk anorganik (Urea 226 kg/ha + 
Phonska 360 kg/ha) menghasilkan berat Gabah Kering Panen (GKP) yang 
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya pada tanaman padi (Oryza sativa 
L.) varietas IR-64 di lahan sawah Palur Sukoharjo. Berat GKP tertinggi 
pada penambahan vermikompos 5 ton/ha + pupuk anorganik (Urea 226 
kg/ha + Phonska 360 kg/ha) sebesar 5,94 ton/ha. 
2. Penambahan vermikompos 5 ton/ha + pupuk anorganik (Urea 226 kg/ha + 
Phonska 360 kg/ha) menghasilkan berat Gabah Kering Giling (GKP) yang 
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Berat GKG tertinggi pada 
penambahan vermikompos 5 ton/ha + pupuk anorganik (Urea 226 kg/ha + 
Phonska 360 kg/ha) sebesar 4,9 ton/ha. 
3. Penambahan vermikompos 5 ton/ha + pupuk anorganik (Urea 226 kg/ha + 
Phonska 360 kg/ha) menghasilkan berat 1000 biji yang berbeda nyata 
dengan perlakuan kontrol namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan 
lainnya. Berat 1000 biji tertinggi dicapai pada penambahan vermikompos 
5 ton/ha + pupuk anorganik (Urea 226 kg/ha + Phonska 360 kg/ha) sebesar 
23,61 g. 
4. Penambahan vermikompos 5 ton/ha + pupuk anorganik (Urea 226 kg/ha + 
Phonska 360 kg/ha) menghasilkan persentase gabah hampa yang tidak 
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Persentase gabah hampa terendah 
pada kontrol sebesar  3,83%. 
5. Penambahan vermikompos 5 ton/ha + pupuk anorganik (Urea 226 kg/ha + 
Phonska 360 kg/ha) menghasilkan kandungan amilum yang tidak berbeda 
nyata dengan perlakuan lainnya. Kandungan amilum tertinggi pada 
penambahan vermikompos 5 ton/ha + pupuk anorganik (Urea 226 kg/ha + 
Phonska 360 kg/ha) sebesar 74,96%. 
6. Penambahan vermikompos 5 ton/ha + pupuk anorganik (Urea 226 kg/ha + 
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dengan perlakuan penambahan vermikompos 5 ton/ha dan kontrol namun 
tidak berbeda nyata dengan perlakuan penambahan pupuk anorganik (Urea 
226 kg/ha + Phonska 360 kg/ha). Kandungan protein tertinggi dicapai pada 
perlakuan penambahan pupuk anorganik (Urea 226 kg/ha + Phonska 360 
kg/ha) sebesar 7,12%. 
B. Saran 
Perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan kombinasi dosis 
pemupukan yang berbeda yaitu dilakukan penambahan pupuk vermikompos 
dan pengurangan pupuk anorganik secara berkala selama beberapa musim 
tanam untuk dapat mengetahui manfaat bahan organik secara maksimal yang 
dapat meningkatkan kualitas hasil padi (Oryza sativa) dan dapat memberikan 
rekomendasi bagi penerapan pertanian organik yang berkelanjutan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
